






















1                                  Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Power thresher adalah alat yang digunakan sebagai alat perontok padi. 

Penggunaan mesin power thresher yang kurang optimal karena hanya digunakan 

sekali yaitu pada saat setelah panen. Setelah selesai merontokan padi,  power 

thresher disimpan hingga waktu panen berikutnya. Waktu panen biasanya 

berkisar antara 3-6 bulan atau 2-4 kali dalam satu tahun (Juanda, 2016). Salah satu 

cara yang digunakan untuk mengoptimalkan fungsi power thresher adalah dengan 

memodifikasi menjadi mesin pencacah. Modifikasi ini mengganti unit perontok 

pada power thresher menjadi unit pencacah. Modifikasi ini sebelumya telah 

dilakukan oleh Wallubi (2018). Mesin pencacah hasil modifikasi power thresher 

memiliki beberapa kekurangan seperti persentase rendemen yang rendah, 

persentase bahan terlilit pada unit pencacah yang tinggi, kehilangan hasil cacahan 

yang besar. Maka, perlu dilakukan modifikasi terhadap unit pencacah tersebut 

untuk mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut. 

  

 
                               Sumber: Wallubi (2018). 
 

                         Gambar 1.1 Unit Pencacah Sebelum dimodifikasi 

                                       

Bahan-bahan yang dicacah antara lain jerami, rumput gajah dan daun kelapa 

sawit. Bahan-bahan tersebut dijadikan sebagai pakan ternak atau menjadi bahan 

utama pembuatan pupuk kompos. Rumput gajah, jerami dan eceng gondok 

diberikan kepada ternak rumput tersebut dicacah terlebih dahulu untuk 

memudahkan pemberian pakan dan memudahkan ternak memakanya. Ukuran SNI 
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hasil cacahan untuk pakan ternak adalah 20-50 mm (SNI 77851, 2013). Ukuran 

tersebut dapat memudahkan ternak memakan rumput gajah tersebut. Sedangkan,  

semakin kecil ukuran bahan yang tercacah akan akan memudahkan penguraian 

oleh mikroorganisme sehingga bisa dimanfaatkan sebagai bahan utama 

pembuatan pupuk kompos. 

Pencacahan merupakan upaya untuk memperkecil ukuran media atau 

pencacahan.  Proses pencacahan dibagi menjadi dua cara yaitu cara manual dan 

mekanis.  Proses pencacahan secara mekanis lebih unggul dibandingkan dengan 

cara manual karena kapasitas kerja yang lebih tinggi (Sugandi et al., 2016). 

Mekanisme pemotongan pada mesin pencacah tersebut yaitu rumput gajah  

dimasukan ke dalam hopper yang didalamnya terdapat poros yang berputar 

dengan mata pisau yang berbentuk siku. Material yang digunakan untuk mata 

pisau ini terbuat dari besi siku. Penggunaan mata pisau berbentuk siku bertujuan 

utuk meningkatkan daya potong serta daya pukul terhadap bahan yang akan 

dicacah. Penggunaan mata pisau berbentuk siku bertujuan utuk meningkatkan 

daya potong serta daya pukul terhadap bahan yang akan dicacah. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja bentuk mata pisau tipe 

siku pada power thresher modifikasi terhadap hasil cacahan pada tanaman. 
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